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ABSTRAK

Makanan  tinggi kolesterol yang dikonsumsi dalam   kehidupan sehari-hari,  akan meningkatkan
kolesterol darah dan meningkatkan insiden penyakit kardiovaskular.  Flavonoid dari buah dan sayur
dapat mencegah penyakit tersebut melalui efek antioksidan. Tujuan dari penelitian ini untuk
membuktikan efek hipolipidemik dan efek antioksidan dari ekstraks air umbi ubi jalar ungu  pada darah
kelinci local yang diberikan makanan tinggi kolesterol. Subjek penelitian adalah 20 ekor kelinci betina
dewasa yang dibagi menjadi dua kelompok secara random dengan disain penelitian pretest dan postes
control group. Sebelum perlakuan darah vena diambil dari telinga kelinci untuk pemeriksaan kolesterol
total, LDL, HDL, trigliserida, MDA, antioksidan total, SGPT, SGOT dan kadar Hb, sebagai pretes. Setelah
pretes kelompok 1 yang terdiri dari 10 ekor kelinci diberikan makanan tinggi kolesterol tanpa ekstraks
air umbi ubi jalar ungu. Kelompok  2 yang terdiri dari I 10 ekor kelinci diberikan makanan tinggi kolesterol
dengan ektraks air umbi ubi jalar ungu. Setelah tiga bulan perlakuan darah diambil kembali untuk
pemeriksaan postes. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t, menunjukkan terjadi peningkatan
kolesterol total, LDL, SGOT, SGPT dan MDA pada kelompok 1 (p<0,05),dan  terjadi penurunan yang
bermakna dari HDL ( P<0,05). Pada kelompok 2 semua parameter tersebut tidak berbeda dengan pretes
kecuali kolesterol total (P>0,05), tetapi berbeda bermakna degan kelompok 1 (P<0,05). Kolesterol total
mengalami penurunan yang bermakna pada kelompok 2 selama tiga bulan perlakuan (P<0,05). Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ektraks air umbi ubi jalar ungu dapat mencegah perubahan
profilipid dan mencegah kenaikan MDA, meningkatkan total antioksidan, menurunkan kolesterol total
darah serta aman untuk hati pada kelinci dengan makanan tinggi kolesterol.

Kata kunci: umbi ubi jalar ungu, profilipid, antioksidan total, kelinci.

ABSTRACT

High  cholesterol diet can increase blood total cholesterol and the incidence of cardiovascular  disease.
Flavonoid from fruits  and vegetables  can prevent those conditions due to it’s antioxidant effect. The aim
of this study was to examine hypolipidemic and antioxidant possible effects  of  water  extract of purple
sweet potato, on blood of local rabbit with high cholesterol diet. This studies used 20 female adult local
rabbit  which were divided into 2 groups by using randomized  pre-test and post-test control group design.
Before treatment blood samples were collected from auricula venous to examine the total cholesterol, Low
Density Lipoprotein(LDL), High Density Lipoprotein (HDL), triglyseride, malondialdehide (MDA), total
antioxidant, Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT), Serum Glutamic Piruvic Transaminase
(SGPT), and haemoglobin concentration, as pretest data. After  pre-tests, group 1 was given high cholesterol
diet without  water extract of purple  sweet  potato. In contrast group 2 was given high cholesterol diet with
water extract  of  purple sweet  potato. After 3 months of  the treatment the blood were collected for post-
test examination. The data was analysed by  using t-test.  The result showed a significant increase in total
cholesterol, LDL, SGOT,SGPT, and MDA in the blood of group 1( p<0,05), whereas there was a significant
decrease in HDL at the same group (p<0,05). However, after 3 months of the treatment, all of the parameters
in group 2 (except the total cholesterol) were not significantly different with the pretest result (p>0.05),
although there was a significant difference compared to the control group (p<0.05). Total cholesterol was
significantly decreased after 3 months of treatment in group 2 (p<0,05).  It can be concluded that water
extract of purple sweet  potato can keep the lipid profiles in normal range values, prevent the increase of
MDA, increase blood total antioxidant, decrease blood total cholesterol, and safe for the rabbit liver  that
given high cholesterol diet.
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PENDAHULUAN

Peningkatan total kolesterol di dalam darah
akan berakibat buruk terhadap kesehatan.
Hiperkolesterolemia terutama low density
lipoprotein (LDL) kolesterol yang disertai
dengan peningkatan radikal bebas di dalam
darah, akan menyebabkan terjadinya oksidasi
LDL yang pada akhirnya mengakibatkan
aterosklerosis. Walaupun telah dikenal adanya
obat-obat hipolipidemik dan adanya antioksidan
endogen namun masalah hiperkolesterol dan
stres oksidatif serta kaitannya dengan penyakit
kardiovaskuler masih menjadi masalah para
ahli hingga kini. Dalam beberapa penelitian
ditemukan bahwa stres oksidatif dapat dicegah
dengan berbagai jenis bahan makanan.
Mikronutrien merupakan fitokimia yang
dikenal flavonoid dari berbagai bahan makanan
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan telah
banyak diteliti, dan diyakini sebagai proteksi
terhadap stres oksidatif (Sanchez-Moreno et al.,
2003; Prior, 2003; Micallef et al., 2007).
Flavonoid yang terdapat pada tumbuh-
tumbuhan bila dikonsumsi secara rutin dapat
melindungi tubuh dari penyakit  kardiovaskuler
dan beberapa penyakit kronis lain (Knekt et al.,
2002; Chepulis dan Starkey, 2008). Ternyata
flavonoid mampu memperbaiki fungsi endotel
pembuluh darah (Engler et al., 2004), dapat
mengurangi kepekaan LDL terhadap pengaruh
radikal bebas ( Stein et al., 1999; Ling et al.,
2001) dan dapat bersifat hipolipidemik,
antiinflamasi serta sebagai  antioksidan yang
baik (Davalos, 2006; Castilla et al., 2006; Kelley
et al., 2006). Hingga saat ini dikenal ribuan jenis
flavonoid dan banyak di antaranya yang berguna
bagi kesehatan (Middleton et al., 2000). Pigmen
antosianin merupakan salah satu jenis flavonoid
yang penting dan telah banyak  diteliti memiliki
efek  yang  menguntungkan  terhadap  sel-sel
pada mamalia seperti misalnya  memiliki efek
antioksidan, antimutagenik, hepatoprotektif dan
antihipertensi. Antosianin banyak terdapat  pada
beberapa bahan pangan  seperti sayur, buah,
kacang-kacangan, padi-padian, dan umbi-
umbian (Suardi, 2005). Pemberian  air  buah
Aronia melanocarpa yang kaya  antosianin dapat
menurunkan hiperlipidemia pada tikus
(Valcheva-Kuzmanova et al., 2006). Ekstrak
antosianin dari biji kedelai (Glycine max. L)
dapat memperbaiki profil lipid, karena dapat
menurunkan trigliserid dan total kolesterol
secara bermakna serta dapat meningkatkan
high density lipoprtein (HDL) (Kwon, 2006).

Umbi ubijalar ungu yang terdapat di Bali
ternyata memiliki kandungan antosianin cukup
tinggi (Suprapta et al., 2004), dan telah diteliti
memiliki efek antioksidan pada darah dan
berbagai organ pada mencit yang mengalami
stres oksidatif ( Jawi et al., 2006). Umbi ubijalar
ungu ternyata telah dikembangkan menjadi
produk makanan seperti misalnya sebagai sirup
yang siap pakai, sehingga perlu diteliti apakah
dapat berkhasiat sebagai hipolipidemik dan
meningkatkan antioksidan endogen.

Untuk membuktikan dugaan tersebut
dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
efek dari ekstrak air umbi ubijalar ungu
terhadap profil lipid darah, SGOT, SGPT,
mondial dehide (MDA), total antioksidan darah
kelinci yang diberikan makanan tinggi
kolesterol.

METODE  PENELITIAN

Penelitian ini  adalah  eksperimental
laboratorik  dengan rancangan randomized
pretest and post-test control  group  design.
Sampel  dalam penelitian ini  adalah  kelinci
lokal betina  berumur  3-4 bulan  yang diperoleh
dari  peternak lokal di Bali. Besar sampel dalam
penelitian ini adalah 20 ekor. Sampel dibagi
menjadi 2 kelompok masing-masing 10 ekor
kelinci. Kelompok 1 adalah kelompok kelinci
yang diberikan makanan tinggi kolesterol
selama 90 hari tanpa pemberian ekstrak air
umbi ubijalar ungu, sebagai kelompok kontrol.
Kelompok  2 adalah kelompok yang diberikan
makanan tinggi kolesterol dan diberikan
ekstrak air umbi ubijalar ungu dengan dosis 3
cc /ekor/hari dengan cara mencampur dengan
makanan, selama   90 hari, sebagai kelompok
perlakuan. Cara pembuatan ekstrak air adalah
sebagai berikut: Umbi ubijalar ungu yang
berumur 3-4 bulan yang didapat dari petani di
Bali, dicuci dengan air bersih  kemudian dikupas
kulitnya. Setelah dikupas ubijalar tersebut
dipotong-potong melintang dengan ketebalan 2-
2,5 cm. Potongan ubijalar tersebut dicampur
dengan air bersih dengan perbandingan 1 kg  ubi
jalar  ditambah air 1 liter lalu diblender  dan
disaring dengan tiga lapis kain kasa. Cairan
yang diperoleh dari penyaringan tersebut
dipanaskan hingga mendidih. Kandungan
antosianin dari bahan ini adalah 146 mg/ml.
Sebelum perlakuan dilakukan pretest terhadap
semua kelinci, untuk pemeriksaan total
kolesterol, LDL, HDL, trigliserid, (dengan
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metode Cholesterol-Kit Dyasis), total anti-
oksidan( dengan Rendox Kit) dan kadar
malondialdehide (MDA) (dengan metode TBARS),
kadar Hb, berat badan, kadar SGOT, dan SGPT
darah. Setelah perlakuan selama 90 hari
dilakukan pemeriksaan post-test terhadap
semua kelinci. Darah diambil dari vena
aurikularis kelinci.  Makanan tinggi kolesterol
adalah  campuran khusus yang dibuat di Lab.
Farmakologi FK Unud yang terdiri dari
campuran Goldblend, dengan komposisi air 12%,
protein kasar 19% lemak kasar, 4%, serat kasar
5%,  abu 6,5% , kalsium 1,1%, phosphor 0,9%,
ditambah  kuning telur 1 butir  tiap ekor setiap
hari. Uji statistik  yang digunakan  adalah  Uji-t.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menunjukkan rata-
rata dari berat badan, kadar Hb,  kolesterol total,
LDL, HDL, trigliserid, MDA, antioksidan total,
SGOT dan  SGPT darah  pada awal penelitian
dan setelah perlakuan selama 90 hari ( 3 bulan)

terhadap ke dua kelompok kelinci percobaan
disajikan pada Tabel 1- 5.

Pada  Tabel 1 tersaji bobot badan dan kadar
Hb pada awal percobaan tidak berbeda ( P>0,05)
pada kedua kelompok percobaan. Pada akhir
percobaan terjadi kenaikan bobot badan yang
bermakna pada kedua kelompok percobaan dan
tidak berbeda pada kedua kelompok. Kadar Hb
kelompok yang diberikan ekstrak air umbi
ubijalar ungu ternyata  meningkat pada akhir
percobaan dibandingkan dengan kelompok tanpa
ekstrak air umbi ubijalar ungu. Peningkatan
tersebut bermakna secara statistik (p<0,05).

Pada Tabel 2 terlihat kadar kolesterol total
pada awal percobaan tidak berbeda pada kedua
kelompok percobaan (P>0,05). Pada akhir
percobaan ternyata terjadi kenaikan kolesterol
total yang sangat bermakna ( naik 2 kali lipat),
pada kelompok yang tidak diberikan ekstrak air
umbi ubijalar ungu (P<0,05). Pada kelompok 2
(kelompok yang diberikan ekstrak air umbi
ubijalar ungu) ternyata terjadi penurunan yang
bermakna (P<0,05) dari kolesterol total pada
akhir percobaan  dibandingkan dengan sebelum
perlakuan. Pada akhir percobaan terlihat
kolesterol total kelompok 1 jauh lebih tinggi dari
kolesterol total kelompok 2 (p<0,05).

Pada kelompok yang diberikan ekstrak air
umbi ubijalar ungu dan makanan tinggi
kolesterol selama 3 bulan secara bersamaan
ternyata terjadi penurunan total kolesterol
secara bermakna(P<0,05).

Antosianin yaitu salah satu jenis flavonoid
yang terdapat pada umbi ubijalar ungu (Huang
et al., 2004), dapat menghambat penyerapan
kolesterol di dalam saluran cerna atau dapat
menghambat sintesis kolesterol didalam hati.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian ekstrak
antosianin dari biji kedelai yang dapat
memperbaiki profil lipid, karena dapat
menurunkan trigliserid dan total kolesterol

Tabel  1. Rataan  berat badan dan kadar Hb ( Pre-test dan Post-test) ke 2 kelompok kelinci percobaan.

N0          Rata-rata Berat Badan (Kg) ±  SD                  Rata-rata  Kadar Hb ( g/dl) ± SD

Pre-test Post-test Pre-test Post-test

( 1) 1,67 ± 0,39 2,62 ± 0,42 11,92 ± 0,96 11,70 ± 0,20
( 2) 1,65 ± 0,25 2,28 ± 0,36 11,31 ± 1,07 12,54 ± 0,51*

Keterangan: Tanda * pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
Perlakuan (1) Kelompok dengan makanan tinggi kolesterol
Perlakuan (2) kelompok dengan makanan tinggi kolesterol  dan ekstrak air umbi ubi jalar
ungu

Tabel 2. Rataan  kolesterol total  darah  Pre-
test dan Post-test ke 2 kelompok  kelinci
percobaan.

 Rata-rata Total Kolesterol (mg/dl) dan SD

Pre-test Post-test

( 1). 110,90 ± 12,74 254,05 ± 15,20*
( 2). 129,90 ±  22,57 102,07 ± 3,55 *

Keterangan: Tanda * pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
Perlakuan (1) Kelompok dengan
makanan tinggi kolesterol
Perlakuan (2) kelompok dengan
makanan tinggi kolesterol  dan
ekstrak air umbi ubi jalar ungu
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secara bermakna serta dapat meningkatkan
HDL ( Kwon, 2006). Penurunan serum kolesterol
akibat pemberian antosianin ternyata melalui
hambatan terhadap absorpsi kolesterol dan
asam empedu dalam usus. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian pada tikus percobaan yang
diberikan nasunin suatu antosianin dari terong,
ternyata dapat menurunkan total kolesterol
serum dan meningkatkan HDL (Fumio dan
Kibaru, 1994). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian tersebut.

Pada Tabel 3 tersaji terjadi perubahan nilai
trigliserid, HDL, dan LDL sebelum dan setelah
percobaan. Trigliserid meningkat tajam setelah
pemberian makanan tinggi kolesterol selama
tiga bulan. Kolesterol HDL turun bermakna dan
LDL naik bermakna setelah pemberian
makanan  tinggi kolesterol 3 bulan (P<0,05).

Pada kelinci yang diberikan makanan
tinggi kolesterol dan ekstrak air umbi ubijalar
ungu selama tiga bulan justru terjadi sebaliknya
yaitu penurunan trigliserid, kenaikan HDL, dan
penurunan LDL secara bermakna(P<0,05). Pada
akhir percobaan ketiga variabel yaitu trigliserid,
HDL, dan LDL pada kedua kelompok percobaan

menunjukan perbedaan yang bermakna
(P<0,05). Nilai trigliserid dan LDL pada
kelompok yang mendapat makanan tinggi
kolesterol tanpa ekstrak air umbi ubijalar ungu
jauh lebih tinggi, dan  HDL jauh lebih rendah
(P<0,05).

Pada Tabel 4 tersaji terjadi kenaikan kadar
MDA yang bermakna setelah pemberian
makanan tinggi kolesterol tanpa ekstrak air
umbi ubijalar ungu (P<0,05), sedangkan pada
kelompok yang diberikan makanan tinggi
kolesterol bersamaan dengan ekstrak air umbi
ubijalar ungu tidak terjadi perubahan MDA
setelah tiga bulan perlakuan (P>0,05). Total
antioksidan pada kelompok yang diberikan
makanan tinggi kolesterol turun namun tidak
bermakna (P >0,05), sedangkan pada kelompok
yang diberikan ekstrak air umbi ubijalar ungu
naik secara bermakna (P<0,05). Kadar MDA dan
total antioksidan setelah percobaan selama tiga
bulan berbeda pada kedua kelompok seperti
terlihat pada Tabe 4.

Pada kelompok yang mendapat ekstrak air
umbi ubijalar ungu ternyata kadar total
antioksidannya jauh lebih tinggi dan bermakna

Tabel  3. Rataan trigliserid, LDL, dan HDL (Pre- test dan Post-test) ke 2 kelompok kelinci percobaan.

No           Rataan Trigliserid                   Rataan HDL                   Rataan LDL
                  (mg/dl)   ±  SD                          (mg/dl)  ± SD                    (mg/dl)  ± SD

Pre-test Post-test Pre-test Post- test Pre-test Post-test

( 1) 79,15 ± 8,64 107, 60 ±6,59* 79,68± 8,36 57,30± 4,5* 27,29± 13,47 175 ± 16,59*
( 2) 87,97 ± 12,3 72, 69 ± 4,11* 72,26± 9,90 72,42 ± 1,83* 45,41± 23,96 15,09 ± 2,15*

Keterangan: Tanda * pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
Perlakuan (1) Kelompok dengan makanan tinggi kolesterol
Perlakuan (2) kelompok dengan makanan tinggi kolesterol  dan ekstrak air umbi ubi jalar
ungu

Tabel  4. Rataan  kadar MDA, total antioksidan ( Pre test dan Post-test ) ke 2  kelompok kelinci
percobaan.

No                  Rataan MDA Darah                          Rataan Total Antioksidan
                              (mmol/l) ± SD Darah                                     ( mmol/l)  ± SD

Pre-test Post-test Pre-test Post-test

( 1) 4,44 ± 0,84 11,94 ± 1,77* 1,54 ± 0,37 1,33 ± 0,04*
( 2) 5,23 ± 1,17 5,81 ± 1,29* 1,31 ± 0,34 3,23 ± 0,36*

Keterangan: Tanda * pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
Perlakuan (1) Kelompok dengan makanan tinggi kolesterol
Perlakuan (2) kelompok dengan makanan tinggi kolesterol  dan ekstrak air umbi ubi jalar
ungu
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secara statistika (P<0,05), dengan kadar MDA
yang jauh lebih rendah dan bermakna secara
statistika (P<0,05). Pada awal percobaan baik
MDA maupun total antioksidan tidak berbeda
pada kedua kelompok percobaan (P>0,05).
Kelihatan ekstrak air umbi ubijalar ungu dapat
bersifat sebagai antioksidan dan dapat
meningkatkan total antioksidan secara
bermakna pada kelinci yang diberikan diet tinggi
kolesterol. Pada tabel 4 terlihat terjadi
peningkatan MDA yang merupakan pertanda
dari oxidative stress pada kelinci yang diberikan
makanan tinggi kolesterol. Pada kelompok
tersebut juga terjadi penurunan total
antioksidan darah. Pada kelompok yang
diberikan ekstrak air umbi ubijalar ungu
ternyata tidak terjadi kenaikan MDA dan terjadi
kenaikan total antioksidan yang bermakna
(P<0,05) dibandingkan dengan kelompok 1
maupun dibandingkan sebelum perlakuan.
Pemberian ekstrak air umbi ubijalar ungu yang
mengandung antosianin cukup tinggi (Suprapta
et., 2004), akan berfungsi sebagai antioksidan
eksogen sehingga dapat meningkatkan total
antioksidan.

Antosianin yang merupakan pigmen alami
memiliki rumus bangun dengan struktur
phenolic sehingga dapat mentransfer atom
hidrogen dari radikal bebas hydroxyl. Warna
kebiruan pada tumbuh-tumbuhan merupakan
salah satu ciri bahwa mengandung antosianin
cukup tinggi (Prior, 2003), seperti pada umbi
ubijalar ungu, sehingga pada kelinci yang
diberikan makanan tinggi kolesterol dapat
memperkecil penurunan total antioksidan
darah. Hal ini tentu disebabkan adanya khasiat
antioksidan  dari ekstrak air umbi ubi jalar
ungu, yang akan  menyebabkan penghematan
pemakaian antioksidan endogen, karena
antosianin yang terdapat pada umbi ubijalar
ungu secara in vitro terbukti dapat sebagai

antioksidan, dengan metode DPPH (Huang,
2004).

Pada Tabel 5 tersaji kadar SGOT dan SGPT
kedua kelompok pada awal percobaan tidak
berbeda secara statistika (P>0,05). Sedangkan
pada akhir percobaan terlihat ada perbedaan
yang bermakna baik SGOT maupun SGPT.
SGOT dan SGPT jauh lebih tinggi pada kelompok
yang diberikan makanan tinggi kolesterol tanpa
ekstrak air umbi ubijalar ungu. Perbedaan ini
secara statistik bermakna (P<0,05). Kalau
diperhatikan pada kelompok yang diberikan
ekstrak air umbi ubijalar ungu ternyata terjadi
penurunan kadar SGOT dan SGPT setelah
perlakuan 3 bulan. Secara statistika penurunan
tersebut bermakna (P<0,05). Ekstrak air umbi
ubijalar ungu dapat sebagai hepatoprotektor pada
kelinci yang diberikan makanan tinggi
kolesterol. Hiperkolesterol akan menimbulkan
perubahan metabolisme sehingga akan
menyebabkan terbentuknya radikal bebas dan
terjadilah stres oksidatif. Stres oksidatif  akan
merusak sel dan komponen sel sehingga terjadi
gangguan fungsi sel atau kerusakan sel dengan
segala akibatnya. Meningkatnya SGOT dan
SGPT adalah salah satu tanda dari kerusakan
hepar akibat dari berbagai sebab, termasuk
akibat dari stres oksidatif. Pemberian ekstrak
air umbi ubijalar ungu pada penelitian ini dapat
mengurangi stres oksidatif karena mengandung
antosianin cukup tinggi (Suprapta et al., 2004).
Antosianin yang terdapat pada umbi ubijalar
ungu dapat melindungi sel-sel hati dari
pengaruh buruk  radikal bebas karena
antosianin selain sebagai antioksidan juga
memiliki sifat hepatoprotektif (Suardi, 2005).
Sehingga dari hasil penelitian dapat
mempertegas bahwa pemberian ekstrak air
umbi ubijalar ungu dalam kurun waktu yang
lama aman terhadap hati dan bahkan bersifat
hepatoprotektif.

Tabel  5. Rataan kadar SGOT dan SGPT  darah  ( Pre test dan Post-test ) ke 2  kelompok kelinci
percobaan.

N0           Rataan Kadar SGOT  (U/I)  ± SD        Rataan  Kadar  SGPT( U/I )  ± SD

Pre-test Post-test Pre-test Post-test

( 1) 28,18 ± 6,37 37,03 ± 0,64* 30,43 ± 7,05 43,12 ± 1,62*
( 2) 30,21 ± 6,21 24,16 ± 3,42* 32, 28 ± 5,77 24,02 ± 0,67*

Keterangan: Tanda * pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)
Perlakuan (1) Kelompok dengan makanan tinggi kolesterol
Perlakuan (2) kelompok dengan makanan tinggi kolesterol  dan ekstrak air umbi ubi jalar
ungu

Jurnal Veteriner Juni 2011 Vol. 12 No. 2: 120-125



125

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Pemberian estrak air umbi ubijalar ungu
dapat memperbaiki profil lipid darah pada
kelinci yang diberikan makanan tinggi
kolesterol, di samping menurunkan kadar MDA
dan meningkatkan kadar total antioksidan
Pemberian estrak air umbi ubijalar ungu aman
terhadap hati dan bahkan dapat  menurunkan
kadar  SGOT dan SGPT pada kelinci yang
diberikan makanan tinggi kolesterol.
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